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KATA PENGANTAR

Puji syukur penyusun ucapkan kehadirat Allah SWT karena atas berkat

rahmat dan hidayah-Nya yang telah niemberikan pengetahuan, pengalaman,

kdsehatan, dan kesempatan kepada penyusun sehingga dapat menyelesaikan

Laporan Kerja Praktek ini hingga selesai.

Laporan Kerja Praktek ini berjudul "proyek pembangunan Gedung

Bertingkat Showroom Mobil Mitsubishi Di Medan". Laporan Kerja Praktek ini

merupakan salah satu syarat yang harus diselesaikan setiap mahasiswa Teknik

Sipil untuk menyelesaikan pendidikannya di Fakultas Teknik Universitas Medan

Area. Sesuai dengan judulnya, laporan ini membahas mengenai proyek

remuangunan Gedung ue.tingr.ai Sh;;.;; rtaouil Mitsubishi di Medan, yang

merupakan tempat penyusun melaksanakan kerja praktek lapangan selama kurun

waktu 3 (tiga) bulan. Dalam laporan ini penyusun juga menyajikan data yang

telah diperoleh dari hasil kerja praktek tersebut, dan melakukan analisa

perbandingan dengan teori yang selama ini di peroleh di bangku perkuliahan.

Dalam proses pengerjaan tuporuri iiri, penyusun mendapatkan berbagai

bimbingan dan bantuan dari'berbagai pihak, oleh sebab itu penyusun ingin

menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H.A. Ya'kub Matondang.MA, selaku Rektor Universitas

Medan Area.
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2. Bapak Prof. Dr. Dadan Ramdan,M,Eng. M,Sc, selaku Dekan Fakultas

Teknik Universitas Medan Area.

3. Bapak Ir. Kamaluddin Lubis,MT, selaku Ketua program studi reknik

Sipil Universitas Medan Area.

Bapak Ir. Melloukey Ardan.MT, selaku Dosen Pembimbing Kerja praktek

yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam membantu

menyelesaikan Laporan Kerja Praktek.

Bapak Ramos dan Bapak Andi selaku pengawas lapangan, Bapak AW

selaku pimpinan proyek dan kontrakor, yang senantiasa memberikan

arahan dan ilmu-ilmu selama kerja praktek pada pr. JAYA GAHARU

DESIGN.

Seluruh Dosen dan Pegawai-dJ Fakultas Teknik sipil Universiias Medan

Area.

7. Seluruh rekan-rekan sejawat Mahasiswa Teknik Sipil angkatan 2014

Universitas Medan Area.

8. Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya terutama kepada kedr-ra orang

tua saya, serta keluarga yang telah banyak memberi kasih sayang dan

dukungan moril, materi serta Doa yang tiada henti.

Dalam penyusunan Laporan Kerja Praktek ini, penyusun menyadari bahwa

isi maupun teknik penulisannya masih jauh dari kesempurnaan, maka untuk itu

penyusun mengharapkan kritik maupun saran yang membangun dari para

pembaca yang bersifat positif guna menyempumakan Laporan Kerja Praktek ini.

4.

5.

6.
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Demikian Laporan Kerja praktek ini ditulis, Semoga laporan ini dapat

memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan umumnya para pembaca

sekalian terutama di dunia pendidikan dalam bidang Teknik Sipil.

Mecian, Oktober 2017

Penyusun,

Muhammad Fadil Ichsan
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BAB I

PENDAHT]LUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Dtlria kerja pada masa sekarang ini rnemerlukan tenaga kerja yang

terampil dibidangnya. Kerja praktek adalah salah satu usatra untuk

membandingkan ilmu yang didapat dibangku kuliah dengan yang ada ditapangan.

Kerja praktek ini merupakan langkah awal untuk memasuki dunia kerja yang

sebenarnya. Dengan bimbingan dari staf pengajar dan binrbingan dari pekerja-

pekerja dilapangan yang berpengalaman mahasiswa dapat menambah

pcf, gOrffiia+-Lffamiruaf sertapengeEhuanlangiun!bekEdadilapangandengan

mengadakan strrdi pengamatan dan pengumpulan data.

Konstruksi beton suatu bangunan adalah salatr satu dari berbagai masalatr

yang dipelajari dalam pendidikan sarjana teknik sipil, karena mengingat

konstruksi beton adalah altemative yang dapat dipergunakan pada suatu bangunan

yang dapat ditinj.au.dari struktur mekanika rekayasa.

Kerja praktek ini meliputi survey langsung kelapangan, wawancara

langsung dengan pelaksana proyek atau pengawas dilapangan setra pihak-pihak

yang terkait didalam proyek pembangunan serta mengumpulkan data-data teknis

dan non-teknis yang akhirnya direalisasikan dalam bentuk laporan, sehingga dapat

memperluas wawasan berfikir mahasiswa untuk dapat mampu menganalisa dan

memecahkan masalah yang timbul dilapangan serta berguna dalam mewujudkan

pola kerja yang akan dihadapi nantinya.
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1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Praktek

Maksud dari pelaksan.uur kerja praktek ini adalatr untuk memperoleh

pengalanran kerja yang nyata sehingga segala aspek teoritis dapat dipraktekkan

selama proses pendidikan fonnal yang dapat direalisasikan dalam dunia pekerjaan

yang sebenarnya.

Tujuan ke4a praktek ini antara lain :

Memperdalam wawasan mahasiswa mengenai dunia pekerjaan

dilapangan.

Membandingkan pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah

dengan yangadadilapangan.

3. Melatih kepekaan mahasiswa dari berbagai persoalan praktis yang

berkaitan dengan ilmu teknik sipil.

1.3 Ruang Lingkup

Dalam pekerjaan struktur yang dibahas didalam pembangunan Apartemen

Grand Jaii J,unction adalah pekerjaan struktur plat lantai, adapun lingkup

pekerjaan meliputi :

Pekerjaan Persiapan

Pekerjaan Plat Lantai

o Pembuatan bekisting

o Pembesian

. Pengecoran

l.

2.

1.

)

.l -
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1.4 Batasan Masalah Kerja Praktek

Mengingat adanya keterbatasan waktu yang ada pada kami sebagai

penulis. Adapun masalah yang di ambil antara lain :

1. Pekerjaan bekisting

2. Pekerjaan pembesian

3. Pekerjaan perhitungan plat lantai

i.5 Manfaat Kerja Praktek

Laporan kerja praktek ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

Mahasiswa yang akan membahas hal yang sama

Fakultas teknik sipil Universitas Medan Areq serta staf pengajar

mfuk mendapatkan informasilpengetahuan baru dari lapangan.

Penulis sendiri, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman

kerja agar mampu melaksanakan kegiatan yang sama kelak setelah

bekerja atau terjun kelapangan.

1.

2.

J.
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BAB II

DESKRIPSI DAN MANAJEMEN PROYEK

2.1 tlraian Umum

Proyek adalah sebuah kegiatan pekedaan yang dilaksanakan atas dasar

permintaan dari seorang owner atau pemilik proyek yang ingin mencapai suatu

ttrjuan tertentu dan dilaksanakan oleh pelaksana pekerjaan sesuai dengan

keinginan dari owner ataupomilikproyek <iengan spesifikasi yang ada.

- - -La,Aa tanap perencanaan femhangrrnan gedunglertingkat-shoruroom mobit

,Mitsubishi ini perlu dilakukan study literature untuk menghubungkan satuan

fungsional gedung dengan sistem stukttr yang akan digunakan, disamping untuk

mengetahui dasar-dasat teorinya. Pada jenis gedung tertentu, perencana sering kali

diharuskan menggunakan pola akibat syarat-syarat fungsional maupun

:Orl*r"ry". 
Hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan, misalnya pada

situbsi yang mengharuskan bentang ruang yang besar serta harus bebas kolom,

sehingga akan menghasilkan beban besar dan berdampak pada balok.

Study literature dimaksudkan untuk dapat memperoleh hasii perencanaan

yang optimal dan aktual. Dalam bab ini dibahas konsep pemitihan sistem struktur

dan konsep perencanaan struklur bangunannya, seperti denah, pembebanan

struktur atas dan struktur bawah serta dasar-dasar perhitungan.

4
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2.2 Data Proyek

Nama Proyek

Oleh

Lokasi

Kontraktor

: Gedung Bertingkat Showroom Mobil Mitsubishi

: PT. SARDANIA INDAHBERLIAN

:JL. Gatot Subroto No. 437, Sei Sikambing D,

Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara 20119

: CV. JAYA GAHARU DESAIN

Tanggal Kontrak : 15 Maret 2017

Biaya Pembangunan : t Rp. 25.000.000.000,-

suatu proyek, agar segala

dengan lancar dan baik,

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu proyek terlibat unsur-

unsur utama dalam menciptakan, mewujudkan dan menyelenggarakan proyek

tersebut.

Adapun unsur-unsur utama tersebut adalah :

Pejabat pembuat komitmen (PPK)

Konsultan

Kontraktor

1.

2.

2.3 Orgartisasi dan Personil
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2.3.1 Pejabat pembuat komitmen (PPK)

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan atau

badan usaha tertentu maupun jawatan yang mempunyai keinginan untuk

mlndirikan suatu bangunan.

Pejabat pembuat komitnen berkewajiban sebagai berikut :

r SangguP menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan proyek dan

memiliki wewenang unhrk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan

keputusan proyek.

o Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan

fq*lqqlg !.pgtti 4lryai@4ulqlglgp-4 t9494q? &{La4qr l:ar_a1 qesuqr

dengan gambar kerja. Berita acarapenyelesaian pekerjaan maupun berita

acara klarifikasi menurut syarat-syarat teknik sampai pekerjaan selesai

seluruhnya dengan baik.

Memberikan wewenang seluruhnya kepada konsultan untuk mengawasi

dan menilai dari hasil kerja pemborong.

Hanrs memberikan keterangan-keterangan kepada pemborong mengenai

pekerjaan dengan sejelas-jelasnya.

Harus menyediakan segala gambar kerja (bestek) dan buku rencana kerja

dan syarat-syarat yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang

baik.

Apabila pemborong menemukan ketidaksesuaian atau penyimpangan

antara gambar kerja, rencana kerja dan syarat, maka pemborong dengan segera

memberitahukan kepada petugas secara tertulis, menguraikan penyimpffigffi,

UNIVERSITAS MEDAN AREA



sehingga pemberi tugas mengeluarkan petunjuk mengenai hal tersebut, sehingga

diperoleh kesepakatan antara pemborong dengan pemberi tugas.

2.3.2 Konsultan (perencana)

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang atrli

dalam bidang pelaksanaan, ymg akan menyalurkan keinginan-keinginan pemilik

dengan mengindalrkan ilmu keteknikan, keindatran maupun penggunaan bangunan

yang dimaksud.

Tugas dan wewenang konsultan (perencana) adalah sebagai berikrrt :

M mrcarryanterja lapangar

Mengumpulkan data lapangan

Mengurus surat izin mendirikan bangunan

Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-detail untuk

pelaksanaan pekerj aan.

Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik/

pekerja.

Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan.

Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilapangan.

Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepada semua

unit kepala urusan dibawahnya.

o-
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2.3.3 Kontraktor (pelaksana)

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orang maupun badan tertentu yang

mengerjakan pekerjaan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan dengan dasar

pembayaran irnbalan menurut jumlah tertentu sesuai dengan perjanjian yang telal

disepakati.

Kontraktor (pemborong) mempunyai tugas dan kewajiban sebagai berikut:

r Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada gambar

kerja dan syarat serta berita acara penjelasan pekerjaan, sehingga data6

hal pemberian tugas dapat merasa puas.

: _\!:-!SlE* l+pg?+ kgryqjq4+ b-o,bol pe!pdea_1_r s9-cara lprperragi kepda

pemilik proyek

e Membuat struktur pelaksanaan dilapangan dan harus disahkan oleh pejabat

pembuat komitnen.

o Menjalin kerja sama dalam pelaksanaan proyek dengan konsurtan.

2.3.4 Struktur Organisasi Lapangan

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak kontraktor (pemborong),

salah satu kewajibannya adalah membuat struktu organisasi lapangan. Pada

gambar struktur organisasi lapangan akan diperlihatkan struktur organisasi

lapangan dari pihak kontraktor (pemborong) pada pembangunan.

8UNIVERSITAS MEDAN AREA



Site Manager adalatr orang yang bertugas dan bertanggung jawab

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam meqialani

tugasnya ia harus memperlihatkan kepentingan perusahaan,

pemilik proyek dan peraturan pemerintatr yang berlakq maupun

situasi lingkungan dilokasi proyek. Seorang Site Manager harus

mrrmpu mengelola berbagai mactrm kegiatan terutama dalam aspek

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian untuk mencapai

slrsaran yang telah ditentukan yaitu walau, biaya dan mutu.

Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan

pekerjaan atau terlaksananya pekerjaan. Pelaksana ditui$uk oleh

pemborong yang satiap saat berada ditempat pekerjaan.

Surveyor

Surveyor yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah

orang yang bertugas membuat perincian-perincian

pekerjaan,melalcukan pemeriksaan serta mengawasi dan akan

melakukan pendetailan dari gambar kerja (bestek) yang sudah ada.

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerja

dan memberikan tugas kepada para pekerja dalam pembangunan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



proyek. Mandor menerima tugas dan tanggung jawab langsung

kepada pelaksana-pelaksana.

Beberapa Ahli

Tukang Besi :Orang yang ahii dalam pemasangan pembesian.

Tukang Kayu :Orang yang ahli dalam pemasangan kayu(bekisting)

Tukang Batu :Orang yang ahli dalam bidang pengecoran

Pekerja Biasa dan Bagian pembersihan

Adalah orang yang berada dibawah pengawasan mandor, sekaligus

meringaskan=pekerj+-fi*ang- sedangkan- pada pekeqia Bagian

Pembersihan adalah orang yang bertugas sebagai kebersihan

lapangan dan limbah-limbah dari proyek, baik berupa liinbah

crganic maupun non-organik.

10

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III

SPESIFIKASI ALAT DAII BAHAN BANGT]NAN

3.1 Peralatan dan Bahan

Adapun yang mendukung untuk kelancaran proyek pembangunan Gedung

Bertingkat Showroom Mobil Mitsubishi ini adalah karena adanya peralatan dan

bahan yang dapat dipakai saat berlangsmgnya kegiatan pembangunan.

Adapun peralatan dan bahan yang dipakai dalam pembangr.rnan Gedung

Bertingkg Shgwrgo_m_ Mobil Ndtsubishi :

3.1.1 Peralatan yang Dipakai

A. Conoete Mixer (molen)

untuk mengduk beton dapat menggunakan alat pengaduk mekanis yaitu

concrete mixer (molen), concrete mixer (molen) ini berkapasitas 5 m3. Dimana

waktu untuk pengadukan campuran cor beton selama + I menit sampai 1,5 menit.

Yang perlu diperhatikan dalam pengadukan cor beton adatah hasil dari

pengadukan dengan memperhatikan susunan.warna yang sama.

7T
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Gambar 3,1 Conqrete Mixer (molenJ

B. Vibrator

Vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang berguna untuk

menggetarkan tulangan plat lantai, kolom maupun balok untuk mencegah

timbulnya rongga-rongga kosong pada adukan beton, maka adukan beton harus

diisi sedemikian rupa kedalam bekisting sehingga benar-benar rapat dan padat.

t2
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Gambar 3.2 Mesin Vibrator

C. Bar Cutter

Alat ini digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai ukuran yang

diinginkan, setelah itu tuiangan dapat digunakan untuk dipasang pada plat lantai,

kolom dan balok. Dengan adanya bar cutter ini pekerjaan pembesian akan lebih

rapi dan dapat menghemat besi yang dipakai.

13
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Gambar 3.3 Bar Cutter

D. Bar Bending Manual

Alat ini digunakan untuk membengkokkan besi tulangan dengan ukuran-

ukuran yang telah ditentukan. Biasanya Bar Bending ini sering digunakan untuk

beugel balok dan kolom, dengan menggunakan Bar Bending pekedaan pembesian

akan lebih mudah dan cepat.

L4
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Gambar 3.4 Bar Bending manual

E. Cangkul Dan Sekup

Sekup dan cangkul digunakan untuk meratakan adukan pada pengecoran

serta untuk mengangkat adukan.

t

15
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Gambar 3.5 Cangkul dan Sekup

F. Mesin Las

Digunakan untuk menyambungkan logam atau besi-besi dengan cara

mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi di sebuah proyek yang

membutuhkan mesin las tersebut.

16
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Gambar 3.6 Mesin Las

G. Mixer Beton Mini

Alat ini adalah mixer beton berukuran mini yang digunakan didalar'n

sebuah proyek konstruksi untuk mengaduk semen dalam skala kecil dan sangat

mudah dipindahkan dan memiliki volume yang kecil.

!7
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Gambar 3.7 Mixer Beton lvIini

H. Beton Decking/Tatru Beton

Beton Decking ini biasanya berbentuk kotak-kotak atau silinder. Di bpntuk

sesuai bentuk selimut beton yang diinginkan. Diisi kawat di bagian tengah nya

yang nantinya akan digunakan sebagai pengikat pada tulangan. Berfungsi untuk

menjaga tulangan agar sesuai dengan posisi yang diinginkan. Bisa dibilang

berfrrngsi untuk membuat selimut beton sehingga besi tulangan akan selalu

diselimuti beton yang cukup, sehingga didapatkan kekuatan maksimal dari

bangtr:ran yang dibuat. Selain itu, selimut beton juga menjaga agar tulangan pada

beton tidak berkarat (korosi).

18
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Gambar 3.8 Beton Decking/fahu Beton

I. Mesin Power Trowel

Alat ini digunakan di proyek konstruksi ialah digunakan sebagai alat untuk

meratakan, mengamplas, dan menghaluskan permukaan beton yang masih dalam

proses pengerasan. Mesin ini mempunyai beberapa daun plat baja yang dapat

berputar danmenghaluskan permukaan beton. Permukaan yang dihasilkan oleh

mesin ini akan lebih kuat dan awet dibandingkan dengan pekerjaan tangan.

19
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Gambar 3.9 Mesin Power Trowel

20
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3.1.2 Bahan-bahan yang dipakai

A. Beton Bertulang

. Pengertian dari beton bertulang secara umum adalah beton yang

mengandung batang tulangan dan direncanakan berdasarkan anggapan bahwa

kadar bahan ini bekerja sama sebagai satu kesatuan.

Mengenai kekuatan mutu beton bertulang ini sangat bergantrurg pada mutu

bahan-bahan cafirpuran yang digunakano sistem pengadukan dan cara pelaksanaan

dilapangan, sehingga diadakannya pengawasan secara teliti baik dari pihak

pelaksana maupun pihak direksi.

Bshan bahan yang-dipakai dalam pemhuafan ireton bertrlang adalah

sebagai berikut :

o Semen Portland

Semen yang digunakan adalah semen portland yang memenuhi syarat

seperti berikut :

Peraturan semen portland indonesia (M.8- 1 97 I )

Peraturan beton bertulang indonesia (PBI.NI.2- 197 l)

Mempunyai setifikat uji (Test Certificate)

Mendapatkan persetujuan dari pengawas

Jenis semen yang digunakan pada pembangungan Gedung Bertingkat Showroom

Mobil Mitsubishi ini adalah menggunakan 2 jenis merek semen yaitu :
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Semen Bosowa (unhrk pemasangan Batu-bata)

Semen Merah-Putih (untuk pengecoran)

Semen yang digunakan pada pembangunan Gedung Bertingkat Showroom

M6bil Mitsubishi ini adalah semen bosowa dan semen merah-putih.

Gambar 3.10 Semen Bosowa dan Semen Merah-Putih

22
UNIVERSITAS MEDAN AREA



o Pasir (sebagai agregat halus)

Pasir untuk adukan hanrs memenutri syarat sebagai berikut :

Pasir tidak boleh mengandung lumpur lebih dari S%

(ditentukan dari berat kering), yang dimaksud lumpur adalah

agregat yang dapat melalui ayakan 0,063 mm. Apabila kadar

lumpur melebihi SYomakaagregat hanrs dicuci.

Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organik terialu

banyak yang hanrs dibuktikan dengan percobaan warna

(dengan menggunakan larutan NH OH). Agregat yang tidak

memenuhi syarat pada percobaan wama ini, tetap dapat dipakai

asalkan kekuaian lek-an e&ftan agegatlya szrma..

Pasir harus memenulu syarat-syarat ayakan, seperti yang

ditentrkan dibawah ini :

. Sisa pasir diatas ayakan 4 mm harus minimum 2% dan

berat pasir

. Sisa pasir diatas ayakan'l mm harus minimum l0% dari

berat pasir

r Sisa pasir diatas ayakan 0,25 mm harus berkisar antara

80% dan 9lYoberutpasir.

23

t

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 3.1L Pasir

o Agtregat kasar

Agregat kasar untuk adukan beton biasanya adalah kerilcl atau batu pecah

yang diperoleh dari pemecah batu. Pada umrmrnya yang dima-ksud agregat kasar

adalatr agregat yang ukuran butirannya lebih [Ari.S mm sampai 40 mm.

Air

Penggunaan air pada campuran beton sangatlah penting, karena air

berfungsi sebagai pengikat semen terhadap bahan-bahan penyusun seperti agregat

halus dg1 agregat kasar. Namun besamya pemakaian air dibatasi menurut

persentase yang direncanakan.
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Air yang digunakan untuk campuran beton harus air yang bersih dan

memenuhi syarat-syarat yang tercantum dalam PBI TI NI-2 yaitu :

- Air tidak boleh mengandung minyak, asam alkalin, garam dan

bahan-batran organik yang dapat merusak tulangan didalam

beton

- Air dianggap dapat dipakai apabila kekuatan tekan mortar

dengan memakai air tesebut pada umur 7 hari sampai 28 hari

mencapai paling sedikit 90%

- Jumlah air yang dipakai harus ditentukan dengan ukuran isi

atau ukuran berat dan harus dilalarkan secara tepat.

o Besi Tulangan

Besi tulangan yang dipakai dapat berbentrrk pol.os maupuir ulir tergantung

dari perencanaim beton bertulang. Dalam pelaksanaan pekerjaan faktor kualitas

dan ekonomis sangat diutamakan, tetapi tetap dengan mengikuti persyaratan-

persyaratan yang telah ditetapkan.

Jenis besi yang digunakan pada proyek pembangunan Gedung Bertingkat

Showroom Mobil Mitsubishi adalah berasal dari PT. PUTRA BAJA DELI.

1.Arcrrm x12m@JTS40)

No. Produksi : I (120 Batang)

2.AB mmx 12m@JTP30)

No. Produksi : I (499 Batang)

3. @ 22 rnm x 12 m (BJTS 40)

No. Produksi : I (70 Batang)
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Gambar 3.12 Besi Tulangan

o Bahan Kimia

Bahan kimia adalah bahan.tambahan yang ditambahkan dalam campuran

beton untuk mempercepat ataupun memperlambat kerasnya suatu beton dalam

jumlalr tidak lebih 5% dar: berat semen yang terdapat pada ketentuan SNI 03-

2495-1991.

Bahan kimia juga dapat meningkatkan kekuatan pada beton muda,

mengurangi atau memperlambat panas hidrasi pada pengerasan beton dan

meningkatkan keawetan jangka panjang pada beton. Apabila pada saat

menggunakan bahan tambahan (bahan kimia) terdapat gelembung udara, maka
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gelembung udara yang dihasilkan tidak boleh lebih dari 5% dan penggunarul

bahan tarnbahan harus berdasarkan pengujian laboratorium yang menyatakan

bahwa hasil sesuai dengan persyaratan dan disetujui direksi pekerjaan.
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Gambar3.l3 Bahan Kimia (additive)

Perencanaan strukhr pada pembangunan Gedung Bertingkat Showroom

Mobil Mitsubishi mengacu peda peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia,

diantaranya:

l. Tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan gedung, SNI-03-

2847-2002, kekuatan tekan kareteristik ditetapkan sebagai kuat tekan

dari sejumlah besar hasil-hasil pemeriksaan dengan kemungkinan

adanya kekuatan tekan yang kurang dari 5% dan kuat tekan beton

ditetapkan,oleh perencana struktur dengan nilai fc' tidak boleh 1ebih

kecil dari 17,5 Mpa.
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*3.

Peraturan Pembebanan Indonesia untuk gedung 1983, perencan&m

komponen suatu strrk:tur gedung direncanakan dengan kekuatan batas

(ULS), maka beban tersebut perlu dikalikan dengan faktor beban.

Standart Perencanaan Ketatranan Unhrk Rumatr Dan Gedung, SNI-03-

1726-2002,

Baj a Tulangan Beton, SNI_07-20 52-2002

3.2 Perancangan Struktur Atas

Stuktur atas terdiri dari Kolom, Balok dan Plat lantai.

a. Perancangan Kolom

@ve*i*aldarFrangka-strffi'-ymg-memihl-
beban dari balok. Kolom merupakan suatu elemen stnrktur tekan yang memegang

peraftm penting dari suatu banguran, sehingga keruntuhan pada suatu kolom

merupakan lokasi kritis yang dapatmenyebabkan runtuhnya (collapse) lantai yang

bersangkutan dan juga runtuh total (total collapse) selunrh stnrktur (Sudarmoko,

1996). Pada pembangunan Gedung Bertingkat Showroom Mobil Mitsubishi

kolom yang digunafcan Ue*entuk persegi dan memiliki tipe disetiap beban berat

yang dipikul dengan tipe Kl sampai K7. Pada lantai 1 bangunan menggunakan

kolom trpe K (400 x 600 mm, 14 D 19) serta mutu beton K-300.

b. Perancangan Balok

balok berguna untuk menyangga lariiai yang tedetak di atasnya. Selain itu,

balok juga dapat berperan sebagai penyalur moment'iflenuju ke':6agian kolom

bangunan. Balok mempunyai karakteristik utama yaitu lentur. Dengan sifat
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tersebut balok merupakan elemen bangunan yang dapat diandalkan untuk

menangani gaya geser dan momen lentur. Pendirian konshrksi balok pada

bangunan umumnya mengadopsi konstnrksi balok beton bertulang. Pada

pegnbangunan Apartemen Gedung Bertingkat Showroom Mobil Mitsubishi balok

yang digurakan memiliki tipe disetiap beban berat yang dipikul dengan tipe B.1

sampai 8.4. Pada lantai I bangunan menggunakan balok tipe B.3 (300 x 650 mm)

dan B.4 (200 x 400 mm) dengan mutu beton K- 350.

c. Perancangan Plat lantai

Plat lantai adalah lantai yang tidak terletak di atas tanah langsrurg,

merupakan lantai tingkat pembatas antara tingkat yang satu dengan tingkat yang

-- 
ran$5-erhlmpu- pricla lolbmdolom

bangunan. Ketebalan plat lantai ditentukan oleh :

o Besar lendutan yang diinginkan

o Lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung

o Bahan konstruksi dan plat lantai

Plat lantai h'arus direncanakan : kaku, ratq lurus (mempunyai ketinggian

yang sama dan tidak miring), agar terasa mantap dan enak untuk berpijak kaki.

Ketebalan plat lantai ditentukan oleh : beban yang harus didukung, besar lendutan

yang diijinkan, lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung dan

bahan konstruksi dari plat lantai. Pada plat lantai hanya diperhitungkan adanya

. beban tetap saja (penghuni, perabotan, berat lapis tegel, berat sendiri plat) yang

bekerja secara tetap dalam waktu lama. Sedang beban tak terduga seperti gempa,

angin, getaran, tidak diperhittrngkan. Pada pembangunan Gedung Bertingkat
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Showroom Mobil Mitsubishi tebal plat lantai 12 mm dengan rnutu beton K-350

dan tulangan D10 -200

3.3 Pelaksanaan

selama kerja praktek berlangsung, pengamatan dilapangan dilakqkan

selama 3 bulan. Pengamatan dilapangan berguna untuk menambah wa\ rasan

mengenai pelaksanaan suatu konstruksi dilapangan. Dari hasil pengamatan

tersebut, dapat dipelajari beberapa proses pelaksanaan konstuksi dan material

pendulorngnya.

Adapun pengerjaan plat iantai yang dilalcukan diproyek adalah :

Proses pelaksanaan pekerj aan

Pekerjaan persiapan

Pekerjaan bekisting

Pekerjaan pembesian

Pekerjaan pengecoran

Pekerj aan pembongkaran bekisting

Teknis praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekeqaan

yang ada merupakan batran masukan bagi penulis untuk menyempurnakan disiplin

ilmu yang pernah diperoleh dibangku kuliah. Uraian tentang seluruh pekerjaan ini

akan diterangkan pada sub bab berikutnya.
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3.4 Teknik Pekerjaan PIat lantai

l. Proses Pelaksanaan Pekerjaan Plat lantai

* Pekerjaan plat lantai dilaksanakan setelah pekerjaan kolom telah selesai

dikerjakan. Semua pekerjaan plat lantai dilakukan langsung di lokasi yang

direncanakan, mulai dari pembesian" pemasangan bekisting, pengecoran sampai

perawatan.

2. Pekerjaan Persiapan

Pada pekerjaan plat lantai ada 3 hal yang perlu dipersiapicarS yaitu :

o PekerjaanPengukuran

Pengukuran ini bertujuan untuk mengatur/ memastikan kerataan

ketinggian pelat. Pada pekerjaan ini digunakan pesawat ukur

ll'aterpass.

e Pembuatan Bekisting

Pekerjaan bekisting pelat lantai bersamaan dengan balok karena

merupakan satu kesatuan pekerjaan, kerena dilaksanakan secara

bersamaan. Pembuatan panel bekisting plat lantai harus sesuai

dengan ga:nbar kerja. Dalam pemotongan plywood harus cermat

dan teliti sehingga hasil aktrirnya sesuai dengan luasan pelat lantai

atau balok yang akan dibuat. Pekerjaan plat lantai dilalalkan

langsung di lokasi dengan mempersiapkan material utama antara

lain: kaso 5 17, balokkayu 61 12, papan plyw ood.
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o Pabrikasi besi

untuk plat lantai, pemotongan besi dilakukan sesuai kebututran

dengan bar cutter. Pembesian plat lantai dilakukan diatas bekisting

yang sudatrjadi.

3. Pekerjaan Bekisting

Tahap pembekistingan pelat adalah sebagai berikut :

o scaffolding disusun berjajar bersamaan dengan scaffolding untuk

balok. Karena posisi pelat lebih tinggi daripada balok maka

scaffolding untuk pelat lebih tinegi dari pada balok dan diperlukan

main frame tambahan dengan menggunakan Joint pin,

Perhitungkan ketinggian scaffolding pelat dengan mengatur base

jackdarU-head jacknya

Pada U-head dipasang balok kaW ( girder ) 6112 sejajar dengan

arah cross brace dan diatas girder dipasang suri-suri dengan aratr

melintangnya.

Kemudian dipasang ptywood sebagai alas pelat pasang iuga

dinding untuk tepi pada pelat dan dijepit menggunakan siku.

Plywood dipasang serapat mungkin, sehingga tidak terdapat

rongga yang dapat menyebabkan kebocoran pada saat pengecoran
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. semua bekisting rapat terpasang, sebaiknya diolesi dengan solar

sebagai pelumas agar beton tidak menempel pada bekisting,

sehingga dapat mempermudah dalam pekerjaan pembongkaran dan

bekisting masih dalam kondisi layak pakai untuk pekerjaan

berikutnya.

Gambar 3.13 Pemasangan Bekisting Balok dan plat Lantai
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4. Pekerjaan Pembesian

tahap pembesian pelat, antara lain :

o Pembesian pelat dilakukan langsrurg di atas bekisting pelat yang

- sudah siap. Besi tulangan diangkat menggunakan tower crane dan

dipasang diatas bekisting pelat.

Rakit pembesian dengan tulangan bawah terlebih datruiu.

Kemudian pasang tulangan ukuran tulangan Dl0-200.

selanjutnya secaramenyilang dan diikat menggunakan kawat ikat.

Letakkan beton deking antara tulangan bawah pelat dan bekisting

alas pelat. Pasang juga tulangan kaki ayam antara rurtuk tulangan

atas dan bawah pelat.

Gambar 3.14 Pembesian Plat Lantai
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5. Pekerjaan pengecoran

Pengecoran plat dilaksanakan bersamaan dengan pengecoran balok..

Peralatan pendukung untuk pekerjaan pengecoran balok diantaranya yaitu :

corErete mixeg concrete pump, vibrator, lampu kerjq papan perata. Adaprur

proses pengecoran pelat lantai sebagai contoh pengamatan yaitu adalah sebagai

berikut:

o Setelatr mendapatkan Ijin pengecoran disetujui, engineer menghubgngi

pihak beaching plan untuk mengecor sesuai dengan mutu dan volume

yang dibutuhkan di lapangan.

o Pembersihan ulang area yang akan dicor dengan

_ _ _qogpressor sanipai benar - benar bersih

menggunakan air

Truck Mixer tiba di proyek dan laporan ke satpam kemuciian petugas dari

PT. suKsES BETON menyeratrkan bon penyerahan barang yang berisi

u'aktu keberangkatan, kedatangan, waktu selesai dan volume beton (m3)

Kemudian tuk mixer menuangkan beton kedalam tampungan concrete

pump, yang seterusnya akan disalurkan keatas menggunakan pipa-pipa

yang sebelumnya telah dipasang dan disusun sedemikian rupa sehingga

beton d4pat mencapai dimana pengecoran plat lantai dilakukan

Kemudian pekerja cor meratakan beton segar tersebut ke bagian balok

terlebih datrulu selanjutnya untuk plat diratakan oleh scrub secara manual

lalu check level tinggi plat lantai -dengan waterpass. Dan I pekerja

vibrator memasukan alat kedalam adukan kurang lebih 5-10 menit di

setiap bagian yang dicor. Pemadatan tersebut bertujuan untuk mencegah
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terjadinya rongga udara pada beton yang akan mengurangi kualitas

beton.

setelah dipastikan balok dan pelat telah terisi beton semu& permukaan

beton segar tersebut diratakan dengan menggunakan balok kayu yang

panjang dengan memperhatikan batas ketebalan pelat yang telah

ditentukan sebelumnya.

Pekerjaan ini dilakukan berulang sanrpai beton memenuhi area cor yang

telah ditenhrkan, idealnyawaktupengecoran dilakukan 6 sampai 8 jarn

Gambar 3.15 Pengecoran Plat Lantai
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6. Pekerjaan Pembongkaran Bekisting

Cetakan tidak boleh dibongkar sebelum mencapai kekuatan tertentu untgk

memikul 2 kali berat sendiri atau selama 7 hari,jika ada bagian konsmrksi yang

beEerja pada beban yang lebih tinggr dari pada beban rencana, maka pada keadaan

tersebut plat lantai tidak dapat di bongkar. Perlu diketatrui bahwa seh.rutr

tanggung jawab atas keamanan konstuksi terletak pada pemborong, dan perhatian

konhaktor atas mengenai pembongkaran cetakan ditunjukkan pada SK-SNI-T-I5-

1991-03 dalam pasal yang bersangkutan. Pembongkaran hanrs diberitatru kepada

petugas bagan konstuksi dan meminta persetujuannya, namun bukan berarti

kontraktor terlepas dari tanggung jawabnya.
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BAB IV

ANALISA PERIIITT]NGAI\

4.1 Perhitungan Plat Lantai Di Lantai I

Plat lantai harus direncanakan: kaku, rata, lurus (mempunyai ketinggian

yang sama dan tidak miring), agar terasa mantap Can enak untuk berpijak kaki.

Ketebalan plat lantai ditentukan oleh : beban yang harus didukung, besar lendutan

yang diijinkan, lebar bentangan atau jarak antara balok-batok pendukung dan

bahan konstruksi dad plat lantai. Pada pembangunan Showroom mobil

mitshubishi, tebal plat lantai pada lantai I adalah 12 mm dengan mutu beton K-

350-(fc'=30Mpa)dfrmututajaBJTS 40 (fy = 400 Nfpa):

4.1.1 Data Perencanaan Plat Lantai 1

Denah lantai I pada pembangunan Showroom Mobil Mitsubishi dapat dilihat

pada gambx 4.1

Gambar 4.1 Denah Lantai

38
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pada Denah lantai I pada pembangunan Showroom Mobil Mitsubishi

seluruh plat memiliki ketebalan yang sama dan jumlah penulangannya pun samq

oleh karena itu saya hanya mengambil sebagian dari denah tersebut dan dapat

dil&at pada garnbar 4.2.

Gambar 4.2 Denah Plat Lantai yang ditinjau

Plat larfai yang ditinjau pada pembangunan Showroom Mobil Mitsubishi

memiliki spesifikasi sebagai berikut :

Data-data dilapangan :

Tebal Plat Lantai

Tebal Keramik

Tebal Spasi

Berat Jenis Beton

tsetat Jenis Pasir
'i':l:::- .

' :-'t: . .,, ,.

Berat Jenis Spasi

Berat Plafon Gypsum

: 120 mm

=l0mm

:20 mm

=2,5tlfif

: l,4tkrf

:2,1ilr'r]f

:5,5 kg
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Perhitungan plat lantai I pada pembangunan Showroom Mobil Mitsubishi

dengan ukuran plat lantai 7 m x 7 m dan tumpuan plat adalah terjepit penuh yang

dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel4.l Tumpuan Momen

Terjepit penuh plat lantai type B II (lihat tabel 4.1)

ly:7 m Keterangan : tumpuan jepit

\\\\\\ \\\\\

\\\\-\, s.\\
lx:7 m

Gambar 4.3 plat lantai type B II

\\\\\\ \\\\\
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Kontrol arah penulangan :

lI 
=,,0

l=t,o
l,l 2l,o (Plat 2 arah)

Perhitungan Pembebanan :

Beban Mati (qd)

Beban sendiri plat :0,12x2,5

= 0,01 x 2,5

=7 x7 x 0,0055

: 0,3 t/rn2

:0,025 t/r*

:0,2695 tlrr*+

Beban kera.mik

Berat Plafon

0,688 Vm2

Beban Hidup (ql) = 0,25 t/nf

Beban Perlu (beban berfaktor) qu :

qu = 1,2 qd + 1,6 ql

= 1,2 (0,688) + 1,6 (0,25)

= l,226tm
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Clx:25

Cly =21

Cbr = 59

Cty = 54

Dapat dilihat pada tabel 4.1 tumpuan momen

Momen Perlu (Mu) :

Mlx (*) = 0,01. Clx. qu. lx2 =

Mly (+) = 0,01. Cly. qu. 1x2:

Mu( G):0,01. cbr. qu. !*:

Mty G):0,01. Cty. qu. ix2:

0,01 x Q5)x(1,226)x(7)2 = 1,633 tn

0,01 x (21) x (1,226) x Q)2 = 1,372 tn

0,01 x (59) x (1,226)xQ)2 = 3,855 tn

0,01 x (5a) x O,226)xO)2:3,528 fin

Penulangan Pada Arah Bentang lx :

Penulangan lapangan Mlx(*) : 1,633 tnr

Diameter tulangan (D) : 8 mm

ds: selimut beton +Dl2

:20 + 812

:24 mrn

d :h-ds

:150-24

: 126 mm
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Faktor Momen Pikul (k) :

D8 - 150

' b= looomm

- Mu 1,633 x 106
0,13064 Mpa0.b.dz o,s (1ooo) (L2s)2

kontol faktor momen pikul :

K <Kmaks = 0,13064 MpaS7,8883 Mpa.............(ok)

(I(maks dapat dilihat pada tabel 4.2)

Io=l25mm
J-

1 o. =24mrr

Tabel4.2 Faktor Momen Pikul Maksimal (I(maks)

43
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Tinggi Balok Tegangan (a) :

a:(r-/i- ##,u

:40,93 mm2

fc' < 31,36 Mpa, jadi As,u ) U*U. a

7.4::(1000) (125)
400'

:438 mm2

Ambil yang terbesar, jadi As,u:438 mm2.

Jarak Tulangan (s) :

1.n.D2.b
As -2-

As,u

].n.(ro)2 (1ooo)

- (438) 179'2mm

S<(2.h=2(150)=300mm)

= (t- Jf - 
2(0'13.051)) x 125
0,85(30) ',

:0,642 mm

Tulangan pokok :

. 0,85.fc'.a.bAs=-
ry

_ 0,85.(30x0,5,[4999E
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Ambil yang terkecil, jadi dipakai s: 175 mm (< 179,2mm)

^ +.n.D2.b ].n.1ro)21rooo)Luas Tulangan: 449 mm2

Kontol :

Luas Tulangan >As, u= 449 mm2>438 mm2............ (ok)

Jadi tulangan pokok lx = D8 - i50 : 449 mm2.

Tulangan Tumpuan Mtx :

Mtx:3,855 tm

D8 - 150

r=24mm

: 126 mm

Mu
lr:-

a.b.d2
0,3084 Mpa

' b: looo mm

3,855 x 106

0,8 (1000) (12s)2

kontrol faktor momen pikul :

K <Kmaks = 0,3084 Mpa <7,8883 Mpa.............(ok)

(Kmaks dapat dilihat ptada tabel 4.2)
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Tinggi Balok Tegangan (a) :

a=(l- ,lT -;#,ru
: (r- 1lT - 3Ef 084)) 

x 125
0,85(30)',

:1,521 mm

Tulangan Tumpuan :

. 0,85.fc'.a.b
As:.............'.-

ry

_ 0,85.(30x1,q2 1x1000)
1400)

=97 mrr?

fc' < 31,36 Mpa, jadi As,u 2 UrrO.U

1.4::(1000) (125)
400'

:438 mm2

Ambil yang terbesar, jadi As,u:438 mm2.

Jarak Tulangan (s) :

1.m.o2.b
As

As,u

_ t.n.(ro)2 (1ooo) ":^ ^(438)- t79,2mm

S < (2.h:2 (150) = 300 mm)
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Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 175 mm (< l7g,zmm atau disamakan

dengan tulangan lapangan)

1
:.n.D2.b

Luas Tulangan =
FS

Kontrol:

i.n.(ro)2(rooo)* - - - ':_{.l9mm2
t7s

Luas Tulangan )As, u:449 mm2>438 mm2............ (ok)

Tulangan Bagi :

Asb: 20% .As:2\Yo (43S):87,6 mm2

Asb:0,0018. b. h = 0,0018 (1000) (150): 270 rrunz

Ambil yang terbesar, jadi Asb: 270 mrr,2.

Jarak Tulangan (s) :

1.n.n2.b
As

Asb

_ 1.n.(10)2 (1ooo)_ 
291 mm

(27o)

+.n.D2.b |.n.(ro)2(rooo)Luas Tulangan : ?: # 449 mm2

S < (5.h:5 (150) = 750 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s: 175 mm (< 291 mm)
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Kontol :

Luas Tulangan )As, u :449 mt*>Zl| mm2............ (ok)

Y 
UtOr* tulangan pokok As,u = D8 - 150 = 449 a:ur2

tulangan bagi Asb = D8 - 150 = 449 mmz

Koutol rasio tulangan (p) :

p min <p <p maks

As 449
P =;f (d o,oo36vo

Nilaip rnin dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel4.3 Rasio Tulangan Minimal (p min)

Jika mutu beton fc' < 31,36 Mp4 maka untuk mencari nilai ' 1-'4pm,n=T

. L,4
p tru, =E

: ,''*,:o.oo35 %
(400)
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Nilai p maks dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel4.4 Rasio Tulangan Maksimal (p maks)

Nilai p maks :2,438%o

p min <p <p maks:0,0035< 0,0036< 2,438...........(ok)

Kontrol Momen :

As.fy 449 (400)
a:-* 

o,Bs.fc'.b
7,04 mm

0,8s ( 30)(1000)

Mn=As.&(d-al2)

= 449 (400) (125 - 3,55)

=21,82tm
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Mr = 6 lt[n

= 0,8 (21,82)

= 17,46 tn > 1,633 m....................(ok)

* 
Muku momen maksimal yang dapat didtrhrng plat padapenulangan arah lx

adalah sebesar Mr = 17,46 tm.

Penulangan Pada Arah Bentang ly :

Penulangan lapangan MW :1,372frn

Diameter tulangal @) : l0 mrn

<is:25 + D

=25+8

=33mm

d :h-ds

:150-33

=ll7mm

Faktor Momen Pikul (k) :

D8 - rso

d: 117 mm

ds:33 mmrt
' b: looo mm
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- Mu L,372 x 106
t- 

- 
_

a.b.dz 0,8 (1OOO)(115)2
0,1297 Mpa

kontol faktor momen pikul :

K <I(maks = 0,1297 Mpa 37,8883 Mpa.............(ok)
a

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2)

Tinggi Balok Tegangan (a) :

a:(l-/I - .*Anr.rJu

=(r-y'l - ffir,rr/xu5

= 0,586 mm

Tulangan pokok :

. 0,8S.fc'.a.bAs:-
ty

_ 0,85.(30x0,586x1000)
(400)

= 37,36 mrr*

fc' < 31,36 Mpa, jadi As,u 
= #O.U

7.4::(1000) (115)
400'

:403 mm2

Ambil yang terbesar, jadi As,u : 403 mm2.
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Jarak Tulangan (s) :

1.n.o2.u
As =L--

As,u

_ l.n.(ro)2 (1ooo)

(403r- 194,8 mm

Luas Tulanguo = .i'"'l''o- 1'n'(rg)1(rooo)- 424m''u

Kontrol:

S<(2.h=2(150)=300mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 150 mm (< 194,8 mm)

Luas Tulangan >As, u : 424 mm2>403 mm2............ (ok)

Jadi tulangan pokok lx : D8 - 150 = 424 mrr:2

Tulangan Tumpuan Mtx :

Mtx: 3,855 tm

D8 - 150

ds:33 mm

d:ll7mm

b: 1000 mm
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[=
3,528 x 106

0.b.d2 0,8 (1000)(11s)2 0,333 Mpa

kontol faktor momen pikul :

f Sfmam = 0,333 Mpa <7,8883 Mpa.............(ok)

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2)

Tinggi Balok Tegangan (a) :

a: (l- rlT - ''*0,85.f? 
d

:(r-y'T-ffirx1r5

: 1,512 mm

Tulangan Tumpuan :

0.B5.fc'.a.b
AS: r--

ty

_ 0,85.(30) (1,512X1000)

(400)

= 96,4 mm2

fc' < 31,36 Mpa, jadi As,u Z #O.U

7.4:;(1000) (l l5)
400'

= 403 mm2

Ambil yang terbesar, jadi As,u:403 mm2.
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Jarak Tulangan (s) :

As = 
l't''o''u

As,u

_ l.n.(ro)2 (rooo)_

(..so3)
194,8 mm

S<(2.h=2(150)=300mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 150 mm (< 194,8 mm atau disamakan

dengan tulangan lapangan)

1
=.n.D2.bLuas Tulang*: .t-- 1.n.(ro)2(rooo)

--+z+mm-

150

Kontrol:

Luas Tulangan >As, u:424 mrn2>403 mm2............ (ok)

Tulangan Bagi :

. Asb :200/o .As:20Yo (403) = 80,6 mm2

Asb = 0,0018. b. h:0,0018 (1000) (150) =270 mrr?

Ambil yang terbesar, jadi Asb = 270 mtr.2.
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Jarak Tulangan (s) :

_1.n.p2.u
Asb

_ 1.n.(rg]2{rooo)_ 
291 mm(270)

S < (5.h: 5 (150):750 mm)

Ambil yang terkecil, jadi ciipakai s = 185 mm (< 291 mm)

|.n.n2.u |.n.qro)2qrooo)
s 150

Kontol :

Luas Tulangan >As, u : 424 ntr: >Z7o mm2............ (pk)

Jadi dipakai tulangan pokok As,u = D8 - 150 :424 mm2

tulangan bagi Asb = D8 - 150 : 424 mm2
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p min <p <p maks

As 4240::-:;-.;- 0.0037 ozir

' h.d (1ooo)(1 1s)

Nilai p min dapat dilihat pada tabel 4.3

Kontrol rasio tulangan (p) :

a:-.'...'....'.'......--:
0,B5.fc'.b 0,85 ( 30)(1000)

Jika mutu beton tb' < 31,36 Mpa, maka untuk mencari nilai L'4
p mm:E

p *in :Y
ty

--14:::0-0035 %
(4oo)

Nilai p maks dapat dilihat padatabel4.4

Nilai p maks : 2,438 Yo

p min <p <p maks : 0.0035 < 0,00'36< 2,438........... (ok)

Kontrol Momen:

As.fy 424 (400)
6,65 mrn

Mn: As. fy (d - alZ)

: 424 (400) (l t7 - 3,32s)

- 18,94 tm
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Mr: 0 N{n

: 0,8 (18,94)

: 15,152 tm > 1,372 tm ....................(ok)

Maka momen maksimal yang dapat didukung plat pada penulangan arah ly

adalah sebesar Mr: 15,i52 tm.

Gambar penulangan plat lantai l(catatan : tulangan arah lx dipasang dekat

dengan tepi plat\

'iz ly '/o ly'/n ly

,nr{

I
V, kl

1,.:,

_1"
n,r]-

TUMPUA^N

C
T

U

I

U D

lYl

P t l LAPAN AN VV
tvl

P

U

A
N

A > B

U

A
N

TUMPUAN

Gambar 4.4 penulangan plat lantai 1
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: tulangan arah lx paling bawah D 10 - I 75

B

-l
: tulangan arah lx atas kedua Dl0 - 175

A a : tulangan arah ly bawah kedua DlO - 185

TV- , : tulangan arah ly paling atas DIC - 185

Keterangan :
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. BABV

PE]\UTT]P

Selama penulis mengikuti kerja praktek sampai selesainya laporan kerja

'praktek ini, banyak hal penting yang dapat diambil sebagai bahan pembelajaran

dan evaluasi dalam konstuksi beton bernrlang. Berdasarkan dari hasil

pengauutan serta diskusi dari berbagai pihak, penutis dapat menarik beberapa

kesimpulan dan saran tentang pekerjaan plat lantai tersebut.

5.I KESIMPULAI.{

' Dari hasil pengamatan drlapangarl teknik pelaksanaan telah sesuai dengan

perencanaan yang ada.

. Perrgujian trahail asegat (beton) dilakukan terlebih dahulu sebelum

pengecoran dilakukan.

Kebersihan area sertia tingkat keselamatan (safety) ctrkup baik.

Sangat tsrgantung pada bantuan alat berat terutama concrete pump.
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5.2 SARAN

Perlu ditingkatkannya pengawasan yang berkelanjutan dalarn pengecoran

agar mutu bisa lebih terjaga.

Kebersihan area pengecoran harus lebih ditingkatkan.

Tingkat keselamatan (safety) harus lebih ditingkatkan.

Pengukuran serta perhitungan harus dilakukan lebih cermat.

Sistem kontrol waktu pelaksanaan harus lebih baik, agar bisa rnenghindari

keterlambatan pengecoran.
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FOTO DOKUMENTASI LAPANGAN

Gambar 1.1 : Pemasangan bekisting plat lantai

Gambar 1.2 : Proses prkerjaan bekisting balok dan plat
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Gambar 1.3 : Besi yang sudah dirakit diatas bekisting plat lantai

Gamtrar 1.4 : Besi'fop Scor sebagai pembatas cor
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Gambar 1.5 : Pemasatrgaan scaffholding sebagai penyangga sementara

Gambar 1.6 : Pemasangan bekisting Kolom
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Gambar 1.7 : Pemasangan bekisting Balok

.-- -A!

l'i-t*;

[Janrbar 1.8 : Proses perakitan besi untuk balok
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Gambar 1.9 : Proses Pengujian Beton/slump test beton

Gambar 1.10 : Proses pengikatan kawal pada besi-besi plat lantai
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Gambar 1.ll : Proses pemotongan besi-besi dengan Bar Cutter

,.\,
"\\i

\

Gambar 1.12 : Proses pcmbengkokkan fresi-besi dengan Bar Bender Manual
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Gambar l.l3 : Tahu Beton/Beton Decking

Gambar 1.14 : Proses peratann beton segar
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Gambar l.l5 : Proses pekeriaan pengecoran pada plat lantai

Gambar 1.16 : Pemadatan beton segar dengan mesin vitrrator
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Gamtrar 1.17 : Besi-besi yang didatangkan dari PT. PUTRA BAJA DELI

Gambar l.l8 : Kayu-Kayu yang dipakai untuk bekisting

E

k:
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Gambar l.l9 : Truk Concrete Mixer

Gambar 1.20 : Kolom yang sudah selesai di cor
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(Jambar 1.22 : Sebagian pekerja di proyek Showroom Mobil Mitsubishi Medan

Gamtrar 1.21 : Plat Lantai yang sudah selesai di cor
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G ENERAL CONI-RACTOR Ar 
"u 

D S t"P LIER

20235. Telp. 06145662M. email:

No.

Lanp.

l-lal

Medan,21 Agustus 2017

: 007IJGDllIIilKP4nAfi

: llqflerja Praktek.

tGpada'Yttr.,:' 'Bp. PimpinanlDekan 'j

Fakultas Td<nik' Universitas lfedat Area

- Di ttimpit.

tHEan hormat,

Selxrbungandengansuratno. 1651FT.1/0l.l4lvlllr20lT,perihalpermohonanizinkerjapraktekdarimahasisara
yarg napir bimbing dan sebagai bentuk dukungan kamiqhr_k peningkatan sumber daya manusia dan pendidikan

ffia,'maka kepiOa para mihasiswa Pendidikan fefnif Bangunan bersangkutan di bawah ini:

l. Yudhistira Pradana,

2. Agung Prayoga,

3- Herman Tinus Waruwu,

4. Mhd. Fadillchsan,

bin keria praktek

Ldffiikerja praktek

Jdlal
Funbimbing Lapangan

NIM: 148110015.

NIM: 14U1Wn.
NIM: 148110035.

NIM: 148110081.

.. I' DISETUJUI'
: Proyek Penrbangunan Showroom & Bengkel Mobil'

Jl. Jend. Gatot Subroto, Medan.

: 24 Agustus 2017 - 24 0ktober 2017

: 1. Andi Siboro.

2. Saliman Hasibuan.

&mkian surat ini kami sampaikan dan dipergunakan sebagaimana perlunya.

Terima kasih.

KONTRAKTOR

PT. JAYA GAHARU DES|GN

PETER R
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pr. Ja,vu Quharu D*rign
GENERAL CONTRACTOR A]'JD STIPPLIER

JL. Gaharu No. 60 Medan Kode Pos. 20235 Telp. 061-4566284 Emailjayagaharu@gmail.com

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Peter R.

Jabatan : Manager Proyek

Menyatakan bahvtia,: Mahasiswa Pendidikan Teknik lBangunan, Fakultas .Teknik - Universitas

Medan Arlr+yang beridEntitas di bawah ini :

1. Yudhistira Pradana,

2. AgungPrayoga,

4. Mhd. Fadiilchsan

Lokasi l(eriaftaktek

Jadwal

Pembin**rq Lapangan

3. Herman Tinus Waruwu N1M

NIM

NIM

148110015

148L10022

148110035

148110081NIM

: Pro.vek Pembangunan Showroom & Bengke!Mobil.

Jl. Jend. Gatot Subroto, Medan

:24 Agustus 2017 s/d 24 Oktober2017

: 1. AndiSiboro

2. Saliman Hasibuan.

, SELESAI "
Dalam melaksanakan kegiatan kerja praktek lapangan. Dan selama melaksanakan kerja prakek

lapangan diperusahaan/instansi kami, mahasiswa yang bersangkutan telah bekerja dengan baik

Demikianlah surat keterangan kerja praktek ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana perlunya.

Terima Kasih.

Medan, 15 Desember N17

PT. JAYA GAHARU DESIGN

$ 

--^'
s-rvsrs19

SURAT KETERANGAN SELESAI KERIA PRAKTEK
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ffiRSITAS MEI}AIT AREA
F ULTASTXfiilI(

:Kantpus. il: : Jalan'KolamjNoror'1r'Bldan.Estate/Jakn,PBsljNomorlfig6tliTS€6878; 7,360:168, 7:36648; 7366781, Fax(061) 7366998 Ntedan 20223
l(ampus'll':Jahnrsdiabudi:Nonpr79-/JalanSeiSerayu.AlonrcrT0A,.E@l)8m2;For.(06{),82263311,ttdan20122

,lAbbeibr,mlw,teknikunp.ac,d E-mail: univ nedanarea@umaacH-

Nomor
I-m,up
IIal

, lpb /FT.r/o1rr4/vrr1t2frt7

: P.mb*ahiryKqi* :F;rd**lT-A

I Agustus 2017

Yth. Pembimbing Kerja'Prahek
Ir. ilIellmkey Asd*,*,

,t
Tdmpat

Dengan hormat. sehubungan'telah dipenuhinya persyaratan untuk memperoleh Kerja Praktek clari
maliasiswa :

No
NAMA MA}IASTSWA NPM JURUSAN

1
Mhd- Fadil Ichsan 14811008,1 Teknik Sipil

Maka dengan horrnat kami mengharapkan kesediaan saudara:

1. Ir" Melloukey Ardan, NIT ( Sebagai'P'embimb' *?
Ilimana Kerja Praktek tersebut dengan judri!

"Proyek Pembangunan Gedung Bertingkat Showroom Mobil'Mitsubishi.diMedan'

Demikian kami sampaikan. atas kesediaan saudara diucapkan terima kasih.

Prof. Dr. Dadan Ramdan, M.Eng- M.Sc

Dekan,
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